
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi sekarang ini, perkembangan teknologi informasi saat ini sangat pesat. Hal ini sejalan dengan perkembangan teknologi komputer yang terus meluas dari hari ke hari. Hampir seluruh sekolah baik pemerintahan maupun swasta saat ini sedang menerapkan sistem berbasis komputer dalam mengelolah data-data yang berhubungan dengan pendidikan seperti data siswa, administrasi, jadwal pelajaran, absensi siswa, dan pemberian nilai siswa. Hal ini tidak lepas dari basis data yang merupakan kumpulan tabel-tabel yang berisi data-data yang akan diolah dan ditampilkan melalui sebuah sistem informasi. Pemrosesan basis data merupakan cara pengolahan data yang diperlukan oleh berbagai institusi dan perusahaan dalam penyimpanan data yang jumlahnya sangat banyak.
Proses pengelolaan data di SMK Pelayaran Panggali Nusantara saat ini masih menggunakan cara manual. Proses penyimpanannya masih menggunakan cara manual yaitu menggunakan lembaran kertas untuk menyimpan data nilai siswa, dengan menggunakan aplikasi MS. Office yaitu Ms. Word dan Ms. Excel. Tidak adanya pangkalan data untuk data nilai siswa sehingga, mengakibatkan hilangnya data ataupun kerusakan data karena data hanya berupa lembaran-lembaran kertas, yang disimpan dalam bentuk berkas atau tumpukan kertas di dalam sebuah loker untuk penyimpanan. Pada penyimpanan data nilai siswa di word excel yang membutuhkan banyak tempat, mengingat data tersebut disimpan dalam bentuk file yang tidak disimpan dalam satu folder atau tidak berada dalam satu tempat, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pencarian data nilai siswa. 
Pengolahan database data nilai siswa belum terintegrasi dengan baik, karena data yang ada pada akademik sekolahan masih terpisah atau belum terintegrasi pada nilai siswa. Mengingat pentingnya data nilai siswa, maka data tersebut perlu dikelola dengan baik. Untuk itu diperlukan sebuah sistem manajemen yang baik, agar data nilai siswa lebih terintegrasi.
Berdasarkan uraian-uraian di atas penulis mengangkat permasalahan tersebut sebagai bahan penelitian. Adapun  judul yang dipilih yaitu “Analisis dan Perancangan Akademik (Studi Kasus SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang)”.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraian diatas, maka penulis merumuskan permasalahan yang ada untuk dijadikan titik tolak pembahasan dalam penulisan skripsi ini, yaitu: “Bagaimana Menganalisis Dan Merancang Basis Data Akademik (Studi Kasus Pada SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang).
1.3 Batasan Masalah

Agar permasalahan tidak meluas, lebih terarah dan tidak menyimpang dari permasalahan yang ada, maka permasalahan hanya dibatasi dalam proses data nilai siswa pada sekolah SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang. Penulis hanya melakukan analisis dan  melakukan perancangan database dan tidak sampai pada tahap implementasi sistem.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian berdasarkan latar belakang adalah dari pengolahan data secara manual dengan adanya perancangan basis data pada SMK Pelayaran Panggali Nusantara berguna untuk menyimpan data-data yang penting agar data tersebut tidak tercecer kemana-mana dan dapat memberikan kemudahan bagi pihak sekolah dalam melakukan pencarian data.
1.4.2 Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian Analisis dan Perancangan Basis Data Akademik Pada SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang yaitu :
1. Memudahkan dalam pembangunan sistem informasi akademik SMK Pelayaran Panggali Nusantara khususnya penilaian 
2. Memberikan kemudahan dalam proses pengaksesan data-data siswa
3. Manfaat bagi penulis adalah penelitian ini dapat menambah wawasan bagi penulis terutama dalam memahami materi-materi yang berhubungan dengan basis data.
1.5 Metodologi Penelitian
1.5.1 Waktu dan Tempat

Waktu penelitan dilakukan selama 3 (tiga) bulan dimulai dari bulan Mei hingga bulan Juli 2013. Dengan lokasi tempat penelitian di SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang, yang beralamat di JL. D. I. Panjaitan Gang Adil Plaju Ulu Palembang.
1.5.2 Metode Pengumpulan data
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pada perancangan basis data akademik khususnya pada nilai siswa. Deskriptif  adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif  adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antara fanomena yang di slidiki (Nazir 2003:54).
Dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan data dan informasi, adapun metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, antara lain :
1. Pengamatan (Observasi), Dalam hal observasi ini yang akan di observasi dengan cara melakukan pengamatan, mengumpulkan data dan mencatat serta mempelajari secara langsung sistem yang sedang berjalan pada SMK Pelayaran Panggali Nusantara tersebut.
2. Wawancara (Interview), Untuk mendapatkan data-data secara langsung dari sumber yang  mengerti sehubungan dengan pengamatan, maka penulis bertanya langsung kepada pihak yang berkaitan dalam memberikan informasi akademik.pihak tersebut adalah bagian tata usaha.
3. Studi Pustaka, Dengan cara mengumpulkan data dengan mencari dan mempelajari data-data dari buku-buku ataupun dari referensi lain, yang berhubungan dengan penulis skripsi ini. Buku yang digunkan penulis sebagai referensi dapat dilihat pada daftar pustaka.

1.5.3 Metode Analisis dan Perancangan

Metode perancangan basis data menggunakan metode DBLC (database life cycle), Metode analisis menggunakan teknik pencarian fakta (fact finding)

1.5.4 Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan sebuah gambaran secara garis besar dalam membuat skripsi ini penulis akan menjabarkan 5 (lima) bab pembahasan dan masing-masing akan diuraikan lagi menjadi  beberapa sub bab sebagai  berikut :

BAB I PENDAHULUAN 


Bab ini merupakan bab pendahuluan  yang didalamnya berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan  sistematika  penulisan
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memuat tentang teori-teori yang mendukung penelitian serta yang berhubungan dengan basis data
BAB III GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan gambaran umum objek penelitian tentang SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang 
BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN


Bab ini menjelaskan tentang analisis dan perancangan database, analisis sistem yang berjalan dan sistem yang diajukan
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil dari penelitian mengenai analisis dan perancangan database pada SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang seperti interface
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan menerangkan atau menarik kesimpulan dari uraian-uraian yang telah dijelaskan dari bab-bab sebelumnya saran-saran dari penulis
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Analisis dan Perancangan Basis Data
1.1.1 Analisis Sistem

Metode analisis yang digunakan dalam skripsi ini adalah dengan menggunakan teknik pencarian fakta (fact finding). Teknik pencarian fakta yang digunakan yaitu: 
1. Memeriksa dokumentasi, Memeriksa dokumen-dokumen yang terkait pada sistem yang sedang berjalan pada sekolahan SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang. Dengan pemeriksaan ini diharapkan dapat mengetahui data-data apa saja yang akan disimpan di dalam basis data.
2. Wawancara (Interview), Wawancara dengan pihak terkait untuk mengumpulkan informasi secara langsung, sehingga informasi yang didapatkan lebih akurat.
3. Observasi, Pengamatan atau observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung kegiatan yang sedang berjalan pada sekolahan SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang. Dengan menggunakan teknik ini dapat mempelajari sebuah sistem yang  memungkinkan untuk berpartisipasi langsung di dalamnya.
4. Studi Kepustakaan, Menggunakan referensi perpustakaan seperti buku, laporan penelitian yang sudah ada, sumber-sumber informasi dari internet untuk membantu dan menambah pengetahuan ilmiah mengenai analisis dan perancangan basis data
1.1.2 Perancangan Basis Data
Perancangan basis data menggunakan metode DBLC (database life cycle). Metode yang sering disebut  dengan siklus hidup sistem (system life cycle), menurut Indrajani (20011) adalah sebagai berikut :

1. Perancangan Basis Data (Database Planning), Merancang sistem basis data dengan cara mengidentifikasikan rencana, sasaran perusahaan dan sistem informasi yang dibutuhkan. Kemudian mengevaluasi sistem informasi yang ada untuk mendapatkan kelebihan dan kekurangan
2. Definisi sistem (System Definition), Mendefinisikan sistem dengan cara menjelaskan batasan-batasan dan cakupan dari aplikasi sistem basis data dan sudut pandang user (user view) bagi perusahaan
3. Analisis dan pengumpulan kebutuhan (Requirement collection and analysis), merupakan proses mengumpulkan dan menganalisa informasi perusahaan.
4. Desain basis data (Design database), Proses membuat desain yang akan mendukung operasional dan tujuan perusahaan. Ada tiga fase dalam membuat desain basis data, yaitu :
a. Perancangan Basis Data Konseptual (Conseptual Database Design)
b. erancangan Basis Data Logikal (Logical Databases Design)
c. Perancangan Basis Data Fisikal (Physical Database Design)
1.1.3 Database Life Cycle (DBLC)

Untuk merancang sebuah basis data, diperlukan tahapan-tahapan terstruktur tahapan tersebut dinamakan Siklus Hidup database (database lifecyle). Tahapan yang terdapat dalam DBLCD tidak harus secara berurutan, namun juga melibatkan dari beberapa pengulangan ke tahapan sebelumnya melalui putaran balik.
Gambar 2.1 Siklus Hidup Basis Data
Menurut indrajani (2011) ada tiga fase dalam membuat desain basis data, yaitu

Desain basis data (Design database),
Proses membuat desain yang akan mendukung operasional dan tujuan perusahaan. Ada tiga fase dalam membuat sebuah desain basis data, yaitu :
1. Conceptual Databse Desain, Merupakan suatu proses pembentukan model yang berasal dari informasi yang bersifat independen, model data tersebut dibangun dengan menggunakan informasi dalam spesifikasi kebutuhan user dan merupakan sumber informasi untuk fase desain local
2. Logical Database Desain, Merupakan suatu proses pembentukan model namun independen terhadap DBMS tertentu dan aspek fisik misalnya relasional, model data konseptual yang telah dibuat sebelumnya, diperbaiki dan juga dipetakan kembali ke dalam model data logical
3. Physical Database Desain, Merupakan proses yang menghasilkan deskripsi implementasi database pada penyimpanan sekunder. Menggambarkan sebuah struktur penyimpanan dapat dikatakan juga, desain fisikal merupakan cara untuk pembuatan menuju DBMS
2.2 Penelitian Sebelumnya
Roby, dkk (2009), “Analisis dan Perancangan Basis Data Untuk Mendukung Aplikasi ERP Education Pada Bina Nusantara University”. Penelitian ini untuk merancang sebuah basis data pada bagian Academic Management and Content Preparation yang terintegrasi untuk setiap jenjang yang ada. Metodologi perancangan basis data yang digunakan adalah perancangan Semantic Objek Modelling (SOM) yang diawali dengan form, report, dan query kemudian pembuatan Semantic Object Model lalu transformasi ke bentuk Relational Model. Hasil yang ingin dicapai adalah rancangan basis data yang terintegrasi. Dengan basis data yang terintegrasi sehingga dapat mendukung aplikasi ERP Education.

Christin Natalia Taeras, dkk (2011), “Analisis dan Perancangan Sistem Basis Data Penjualan dan Pembelian pada PT.Bara Sinergi Pradana” Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah menganalisis system penjualan dan pembelian batubara dan  merancang sistem basis data yang berguna bagi perusahaan  agar dapat membantu perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini ada tiga, yaitu metode pengumpulan data, metode analisis  dan metode perancangan. Hasil yang dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah sebuah sistem basis data yang membantu penjualan dan pembelian di perusahaan sekaligus  membuat data dalam perusahaan terkomputerisasi. Simpulan yang dapat diambil adalah system basis data yang dihasilkan ini dapat membantu perusahaan untuk melakukan transaksi penjualan dan pembelian.
Dahlia Widhyaestoeti, (2011), “Rancang Bangun Database Nilai Siswa Tingkat Sekolah Menengah”, Penelitian ini untuk meraih prestasi belajar yang baik dapat dilihat dari nilai yang dihasilkan seorang siswa dari hasil proses belajar yang telah dijalaninya. Dari proses pembelajaran kemudian dilakukan tes atau ulangan dan hasilnya akan diproses untuk menghasilkan sebuah nilai, baik untuk kognitif maupun nilai afektif. Mengingat pentingnya data nilai siswa, maka data tersebut perlu dikelola dengan baik. Untuk itu diperlukan sebuah sistem informasi manajemen yang baik pula agar data nilai siswa lebih terorganisir.

Basis data digunakan untuk pengelolaan data agar pengolahan data dan dokumentasi data menjadi lebih baik sehingga data-data tersebut lebih terintegrasi. Selain itu juga dapat memberikan kemudahan bagi pihak yang berkepentingan dalam melakukan pencarian data.

BAB III

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
1.1.1 Sejarah Sekolah SMK Pelayaran Panggali Nusantara
SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang didirikan tahun 2001 oleh Yayasan Pendidikan Panggali Nusantara dan Bapak KZ. Effendi. MPB sebagai Ketua Yayasan Pendidikan Panggali Nusantara serta sebagai Badan Pendiri SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang. 
SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang dengan status sekolah swasta ditandai dengan dikeluarkannya SK. Pendirian / Izin Operasional Sementara oleh Dinas Pendidikan Nasional nomor : 241.3/2821/26.8/PN-2001 tanggal 02 Juli 2001.
1.1.2 Legalitas Diklat
Tahun 2002 SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang mendapatkan SK. Perubahan dari SK. Izin Operasional Sementara menjadi Izin Operasional nomor : 421.3/3960/26.8/PN/2002 tanggal 2 Juli 2002. 
Tahun 2003 SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang mendapatkan Sertifikat Klasifikasi B untuk tingkat Ahli Nautika Tingkat IV (ANT-IV) dari Pusat Pendidikan dan Pelatihan Perhubungan Laut nomor : 059/Rekom/II/Diklat-2004 tanggal 24 Pebruari 2004. 
Tahun 2005 mendapatkan Akreditasi C dari Badan Akreditasi Sekolah Nasional dengan nomor : Mk. 002867 tanggal 31 Desember 2005. 
Tahun 2009 mendapatkan Sertifikat Klasifikasi B untuk tingkat Ahli Nautika Tingkat IV (ANT-IV) dari Pusat Pendidikan dan Pelatihan Perhubungan Laut nomor : DL.102/B.168/PDL-2009 tanggal 13 Agustus 2009. Tahun 2011 mendapatkan Akreditasi C dari Badan Akreditasi Sekolah Nasional.
1.1.3 Program Diklat yang Dilaksanakan
SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang hanya menyelenggarakan 1 (satu) program diklat yaitu : Nautika Kapal Niaga (ANT-IV).
	
	Nomor Statistik Sekolah
	:
	574116006001

	
	NPSN
	
	:
	10609738

	
	1.
	a.
	Nama Sekolah
	:
	SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang

	
	
	b.
	Kelompok
	:
	Teknologi, Industri dan Kelautan

	
	2.
	Alamat
	
	

	
	
	a.
	Jalan
	:
	Jl. D. I. Panjaitan Gang Adil No.10 RT.30 RW.10

	
	
	b.
	Kelurahan
	:
	Plaju Ulu

	
	
	c.
	Klasifikasi Geografis
	:
	Perkotaan

	
	
	d.
	Kecamatan
	:
	Plaju

	
	
	e.
	Kota
	:
	Palembang

	
	
	f. 
	Propinsi
	:
	Sumatera Selatan

	
	
	g.
	Kode Pos
	:
	30266

	
	
	h.
	Kode Area / No. Telp / Fax
	:
	0711 / 542845 / 542845

	
	
	
	E-Mail
	:
	panggali.nusantara@yahoo.com

	
	
	i.
	Jarak Sekolah Sejenis/Setingkat Terdekat
	:
	+/- 3 Km

	
	3.
	Sekolah Dibuka Tahun
	:
	2001

	
	4.
	Tahun Terakhir Sekolah Ini Direnofasi
	:
	2004

	
	5.
	Status Sekolah
	:
	Swasta

	
	6.
	Akreditasi Sekolah / Tahun
	:
	Terakreditasi C / 2011

	
	7.
	Klasifikasi Sekolah
	:
	Mandiri

	
	8.
	Waktu Penyelenggaraan
	:
	Pagi

	
	9.
	Tempat Penyelenggaraan Praktik
	:
	Sekolah Sendiri

	
	
	Tempat Praktik Lain
	:
	BP2IP Tangerang dan Dinas Navigasi Klas 1 Plg

	
	10.
	Tempat Pelaksanaan Praktik Kerja Industri
	:
	Gabungan

	
	11.
	a.
	No. Tanggal SK Terakhir 
	:
	Mk 002867 / 31-12-2005

	
	
	b.
	Keterangan SK
	:
	Perubahan Lama

	
	12.
	SK / Izin Pendirian Sekolah 
	
	

	
	
	Nomor dan Tanggal SK 
	:
	241.3/2821/26.8/PN-2001 / 02-07-2001

	
	13.
	Nama Yayasan Sekolah
	:
	Yayasan Pendidikan Panggali Nusantara

	
	
	a.
	Alamat
	
	

	
	
	
	Jalan
	:
	Jl. D. I. Panjaitan Gang Adil No.10 RT.30 RW.10

	
	
	
	
	:
	Plaju Ulu Palembang 30266

	
	
	b.
	Akte Pendirian
	:
	Nomor 33 / 28 Pebruari 2001

	
	14
	Kepala Sekolah
	:
	

	
	
	Nama Kepala Sekolah
	:
	Ahmad Zulkifli

	
	
	NUPTK
	:
	7547 7306 3520 0002

	
	
	Nomor Telephone
	:
	07118663376

	
	15
	Posisi Geografis
	:
	Latitude : 02,996     Longitude : 104,8056


1.1.4 Visi Misi dan Tujuan SMK Pelayaran Panggali Nusantara
Visi : Menjadi Lembaga Pendidikan Pelayaran Yang Mampu Menghasilkan Pelaut Yang Berkualitas Baik Nasional Maupun Internasional
Misi SMK Pelayaran Panggali Nusantara adalah :

1. Melaksanakan program pendidikan sesuai ketentuan nasional dan internasional

2. Mengembangkan dan meningkatkan kompetensi sumber daya yang ada

3. Mengembangkan methode pendidikan secara terencana dan berkesinambungan

4. Mencetak tenaga pelaut yang profesional sehingga mampu bersaing baik dalam maupun luar negeri 
Tujuan SMK Pelayaran Panggali Nusantara adalah :

1. Membentuk dan melatih para lulusan SLTP/Sederajat, laki-laki/perempuan untuk menjadi Perwira Ahli Nautika Tingkat IV (ANT. IV) yang professional, berkualitas, disiplin, bertanggung jawab dan siap pakai.

2. Mendidik dan melatih calon Perwira yang berani tampil, berpengalaman luas dan berkepribadian Indonesia serta berakhlak mulia yang siap diterjunkan di masyarakat guna mengabdi kepada Nusa, Bangsa dan Negara.

3. Memberi bekal Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Keterampilan yang memadai agar senantiasa siap menghadapi tantangan zaman.
Sasaran SMK Pelayaran Panggali Nusantara adalah :

1. Meningkatkan jumlah lulusan berjenjang Sekolah Menengah Kejuruan sesuai dengan jurusan yang diampu dalam 3 tahun.

2. Meningkatkan jumlah lulusan yang memiliki Ijazah profesi Ahli Nautika tingkat IV (ANT-IV).

3. Menjadikan program keahlian Nautika Kapal Niaga yang menerapkan sistem manajemen mutu sesuai dengan standar nasional pendidikan dan tuntutan pangsa pasar dalam setiap tahun pelajaran.

4. Menjadikan peserta didik mampu menjunjung tinggi nilai-nilai budaya bangsa dalam kehidupan sehari-hari.

5. Meningkatkan jumlah sarana dan prasarana pembelajaran sesuai dengan standar pelayanan pendidikan dengan optimal setiap tahunnya.

6. Mewujudkan sarana pembelajaran sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi setiap tahunnya.

7. Meningkatkan hasil akreditasi  program keahlian dalam waktu 4 tahun sekali.

8. Terwujudnya sarana dan prasarana sekolah yang berstandar nasional dalam meningkatkan pelayanan pada masyarakat setiap tahunnya.
9. Meningkatkan pelayanan prima pada masyarakat dalam memberikan pendidikan dan pelatihan keterampilan serta pengabdian masyarakat setiap tahunnya.
1.1.5 Struktur Organisasi
1.1.6 Pembagian Tenaga Kerja
SMK. Pelayaran Panggali Nusantara Palembang, bertanggung jawab atas terpeliharanya pedoman/Manajemen Mutu dan Dokumen Mutu guna menjamin pelanggan/masyarakat untuk memperoleh pelayanan pendidikan yang baik sesuai yang diharapkan semua pihak dan mengacu kepada aturan-aturan, baik nasional maupun internasional.

Tugas, Fungsi dan Tanggung Jawab tersebut dibebankan kepada :

1. Kepala Sekolah

a. Kepala sekolah sebagai Penanggung Jawab 

Kepala sekolah merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab terhadap keseluruhan kegiatan-kegiatan sekolah. Ia mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah tidak hanya bertanggungjawab atas kelancaran jalannya sekolah secara teknis akademis saja, tetapi segala kegiatan, keadaan lingkungan sekolah dengan kondisi dan situasinya serta hubungan dengan masyarakat sekitarnya merupakn tanggungjawabnya pula. Inisiatif dan kreatif yang mengarah pada perkembangan dan kemajuan sekolah adalah merupakan tugas dan tanggung jawab kepala sekolah. Kegiatan-kegiatan sekolah yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah seperti :

1) Kegiatan mengatur proses belajar mengajar. 

2) Kegiatan mengatur kesiswaan.

3) Kegiatan mengatur personalia. 

4) Kegiatan mengatur pealatan mengajar. 

5) Kegiatan mengatur dan memelihara gedung dan perlengkapan sekolah.

6) Kegiatan mengatur keuangan. 

7) Kegiatan mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat.

b. Kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah 

Fungsi kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah dalam administrasi pendidikan: 

1) Perumus tujuan kerja dan pembuat kebijaksanaan (Policy) sekolah

2) Pengatur tata kerja (mengorganisasi sekolah) yang mencakup sebagai berikut: 

a) Mengatur pembagian tugas dan wewenang. 

b) Mengatur petugas pelaksana. 

c) Menyelenggarakan kegiatan (mengkoordinasikan)

Fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah berarti kepala sekolah dalam kegiatan memimpinnya berjalan melalui tahap-tahap kegiatan sebagai berikut :

1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan pada dasarnya menjawab pertanyaan apa yang harus dilakukan, bagaimana melakukanya, dimana dilakukan siapa dan kapan dilakukan. Kegiatan sekolah seperti tersebut diatas harus direncanakan oleh kepala sekolah . hasilnya berupa rencana tahunan sekolah yang akan berlaku pada tahun ajaran berikutnya.
2) Pengorganisasian (Organizing)

Kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk menjadikan kegiatan-kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah dapat berjalan lancar. Kepala sekolah perlu mengadakan pembagian kerja yang jelas bagi guru-guru yang menjadi anak buahnya. Dengan pembagian kerja yang baik, pelimpahan wewenang dan tanggungjawab yang tepat serta mengingat prinsip-prinsip pegorganisasian kiranya kegiatan sekolah akan berjalan lancar dan tujuan dapat tercapai.

3) Pengarahan (Directing)

Pengarahan adalah kegiatan membimbing anak buah dengan jalan memberi perintah (komando), memberi petunjuk, mendorong semangat kerja, menegakan disiplin, memberikan berbagai usaha lainnya agar mereka dalam melakukan pekerjaan mengikuti arah yang ditetapkan dalam petunjuk, peraturan atau pedoman yang telah ditetapkan.

4) Pengkoordinasian (Coordinating)

Pengkoordinasian adalah kegiatan menghubungkan orang-orang dan tugas  tugas sehingga terjalin kesatuan atau keselarasan keputusan, kebijaksanaan, tindakan, langkah, sikap serta tercegah dari timbulnya pertentangan, kekacauan, kekosongan tindakan.
5) Pengawasan (Controlling)

Pengawasan adalah tindakan atau kegiatan usaha agar pelaksanaan pekerjaan serta hasil kerja sesuai dengan rencana, perintah, petunjuk atau ketentuan-ketentuan lainya yang telah ditetapkan.

c. Kepala sekolah sebagai supervisor

Supervisi adalah tugas pokok dalam administrasi pendidikan bukan hanya tugas pekerjaan para inspektur maupun pengawas saja melainkan juga pekerjaan kepala sekolah terhadap pegawai-pegawai sekolahnya. Supervisi adalah aktifitas menentukan kondisi / syarat-syarat yang esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan pendidikan. Tugas kepala sekolah sebagai supervisor berarti bahwa Ia harus meneliti, mencari dan menentukan syarat-syarat mana saja yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya. Kepala sekolah harus dapat meneliti syarat-syarat mana saja yang telah ada dan tercukupi, dan mana yang kurang maksimal.

Prinsip-prinsip supervisi untuk menjalankan tindakan-tindakan supervisi sebaiknya, kepala sekolah hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut :

1) Supervisi hendaknya bersifat konstruktif, yaitu pada yang dibimbing dan diawasi harus menimbulkan dorongan untuk bekerja.

2) Supervisi harus didasarkan atas keadaan dan kenyataan yang sebenarnya (realistis, mudah dilaksanakan).

3) Supervisi harus dapat memberi perasaan aman pada guru-guru / pegawai sekolah yang disupervisi.

4) Supervisi harus sederhana dan informal dalam pelaksanaannya.
Supervisi harus didasarkan pada hubungan professional bukan atas dasar hubungan pribadi.

5) Supervisi harus selalu memperhitungkan kesanggupan sikap dan mungkin prasangka guru-guru atau pegawai sekolah.

6) Supervisi tidak bersifat mendesak (otoriter), karena dapat menimbulkan perasaan gelisah atau antisipasi dari guru atau pegawai.

7) Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, kedudukan atau kekuasaan pribadi.

8) Supervisi tidak boleh bersifat mencari kesalahan dan kekurangan.

9) Supervisi tidak boleh terlalu cepat mengharapkan hasil dan tidak boleh cepat merasa kecewa.

10) Supervisi hendaknya bersifat preventif, korektif dan kooperatif


Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan supervise:

a) Lingkungan masyarakat dimana sekolah berada

b) Besar kecilnya sekolah yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah

c) Tingkat dan jenis sekolah

d) Keadaan guru-guru dan pegawai yang tersedia

e) Kecakapan dan keahlian kepala sekolah itu sendiri

Supervisi pada dasarnya pelayanan yang disediakan oleh kepala sekolah untuk membantu para guru dan karyawan agar menjadi semakin cakap/terampil dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tuntutan perkembangan jaman. Supervisi adalah usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam membantu guru-guru agar semakin mampu mewujudkan proses belajar mengajar. Disamping itu termasuk juga dalam kegiatan melakukan usaha-usaha membantu pegawai nonguru agar semakin mampu melaksanakan tugas administrative yang menunjang peningkatan daya dan hasil guna.

Supervisi kepala sekolah adalah menilai kemampuan setiap personil sekolah dalam melaksanakan tugas-tugasnya, guna membantu yang bersangkutan melakukan perbaikan-perbaikan bilamana diperlukan, dengan menunjukan kekurangan-kekurangan atau kelemahan masing-masing dala bekerja agar diatasi dengan usaha sendiri. Dengan kata lain tujuan supervisi kepala sekolah adalah menumbuhkan kesadaran guru/pegawai untuk berusaha dengan kemampuan sendiri memperbaiki kekurangan atau kelemahannya dalam melaksanakan tugas, berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan kepala sekolah.

d. Pengangkatan dan Persyaratan

1) Pengangkatan

a) Kepala Sekolah diangkat oleh Yayasan, dilakukan oleh Ketua Yayasan Pendidikan Panggali Nusantara.

b) Masa jabatan Kepala Sekolah adalah 4 tahun.

c) Kepala Sekolah dapat diangkat kembali untuk masa jabatan berikutnya bilamana dianggap cakap dan memenuhi persyaratan QSS.

d) Kepala Sekolah dapat diberhentikan sebelum habis masa jabatannya, apabila melakukan pelanggaran dan penyimpangan dari QSS atau melanggar Prosedur Pendidikan.

2) Persyaratan

a) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

b) Berbadan sehat baik rohani maupun jasmani

c) Memiliki sertifikat manajemen level sesuai STCW 78/Amandemen 1995.

d) Memiliki pengalaman berlayar minimal 5 tahun.

e) Memiliki pengalaman bekerja di perusahaan pelayaran selama 5 tahun.

f) Memiliki pengalaman kerja di Direktorat Jenderal Perhubungan Laut/Badan Diklat Perhubungan minimal 5 tahun.

g) Memiliki pengalaman mengajar di SMK Pelayaran selama 5 tahun.

h) Memiliki sertifikat TOT 609.

i) Memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dan hormat serta taat pada yayasan.

2. Komite Sekolah

Tugas dan tanggung jawab Komite Sekolah adalah :

a. Komite sekolah ikut merumuskan kebijakan dan strategi pendidikan SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang.

b. Komite sekolah memberikan usulan pengangkatan kepala sekolah, demikian wakil-wakil kepala sekolah.

c. Membantu kepala sekolah dalam hubungan dengan pihak-pihak instansi luar.

3. Quality Manajemen Refresentative

QMR ditunjuk oleh manajemen puncak / Ketua Yayasan atau langsung dikuasai yayasan dan ditunjuk pula oleh Kepala Sekolah dengan persetujuan yayasan dan memenuhi tugas sebagai berikut :

a. Perwakilan manajemen mutu diangkat oleh kepala sekolah atas persetujuan ketua yayasan.

b. Mewakili Kepala Sekolah dan berpatisipasi dalam setiap pertemuan atau saat bertatap muka dengan dewan guru, serta mengusulkan cara dan sistem agar mutu guru dapat terjamin.

c. Meninjau dan mematikan sistem mutu untuk dipertahankan dan dilaksanakan dengan baik.

d. Menyelenggarakan rapat tinjauan manajemen serta berkala menangani mutu pendidikan bersama-sama dengan kepala sekolah untuk kemudian meninjau kembali pedoman mutu dan prosedur mutu secara berkala.

e. Memastikan audit mutu internal dilaksanakan secara berkala, direncanakan , diadministrasikan dan didokumentasikan, juga memastikan dilakukannya tindakan perbaikan dan pencegahan terhadap defisiasi sistem mutu.

f. Menggunakan rekaman mutu / statistik sebagai data obyektif bagi sistem mutu.

g. Memastikan bahwa : segala perubahan terhadap petunjuk kerja dibuat secara tertulis dan berlandaskan hukum dan dengan persetujuan kepala sekolah dan disyahkan ketua yayasan.

h. Melaporkan hasil temuan ketidaksesuian pelaksanaan sistem manajemen mutu kepada kepala sekolah untuk selanjutnya diteruskan kepada ketua yayasan. 
4. Wakil Kepala Sekolah

Wakil Kepala Sekolah membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
a. Penyusunan rencana, pembuatan program kegiatan dan program pelaksanaan

b. Pengorganisasian

c. Pengarahan

d. Ketenagakerjaan

e. Pengkoordinasian

f. Pengawasan

g. Penilaian

h. Identifikasi dan pengumpulan data

i. Pengembangan keunggulan

j. Penyusunan laporan
5. Urusan Kurikulum

a. Menyusun dan menjabarkan Kalender Pendidikan

b. Menyusun Pembagian Tugas Guru dan Jadwal Pelajaran

c. Mengatur Penyusunan PRogram Pengajaran (Program Semester, Program Satuan Pelajaran, dan Persiapan Mengajar, Penjabaran dan Penyesuaian Kurikulum)

d. Mengatur pelaksanaan program penilaian Kriteria Kenaikan Kelas, Kriteria Kelulusan dan Laporan Kemajuan Belajar Siswa serta pembagian Raport dan STTB

e. Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan

f. Mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar

g. Mengatur Pengembangan MGMP dan Koordinator mata pelajaran

h. Mengatur Mutasi Siswa

i. Melaksanakan supervisi administrasi dan akademis

j. Menyusun Laporan
6. Urusan Kesiswaan

a. Mengatur pelaksanaan Bimbingan Konseling

b. Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan 7K (Keamanan, Kebersihan, Ketertiban, Keindahan, Kekeluargaan, Kesehatan dan Kerindangan)

c. Mengatur dan membina program kegiatan Dewan Taruna meliputi: Kepramukaan, Palang Merah Remaja (PMR), Kelompok Ilmiah Remaja (KIR), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), Patroli Keamanan Sekolah (PKS) Paskibra

d. Mengatur pelaksanaan Kurikuler dan Ekstra Kurikuler

e. Menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan siswa teladan sekolah

f. Menyelenggarakan Olah Raga Prestasi

g. Menyeleksi calon untuk diusulkan mendapat beasiswa
7. Kepala Tata Usaha

Kepala Tata Usaha disebut juga kepala administrasi, mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

a) Mengkoordinir seluruh kegiatan administrasi yang berlaku dan yang berhubungan dengan diklat dan mengagendakannya dengan baik dan teratur.

b) Memelihara dokumen, rekaman mutu, agar siap digunakan setiap saat bila diminta atau diperlukan.

c) Memastikan sistem mutu pada bagian yang dilaksanakan.

d) Melakukan validasi data-data taruna-taruni, guru inventaris dan administrasi.

e) Menyiapkan alat-alat (ATK) yang diperlukan kepala sekolah atau ketua yayasan.

f) Membuat laporan berkala kepada kepala sekolah mengenai keadaan taruna-taruni, guru dan inventaris sekolah termasuk kehadiran guru dan taruna.

g) Menyiapkan laporan tertulis berkala atau insidentil kepada instansi yang berwenang.

h) Memastikan setiap inventaris siap digunakan.

i) Melaksanakan tugas kepegawaian terutama urusan administrasi.

j) Kepala tata usaha diangkat oleh ketua yayasan dalam jangka 2 tahun, dan apabila dinilai tidak cakap dan tidak mampu melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai kualitas manajemen, maka ketua yayasan dapat memberhentikannya.
8. Bendahara

Melaksanakan seluruh Administrasi Keuangan Sekolah, meliputi keuangan rutin, Dana BSG, dan dana dari sumber lainnya, bertanggung jawab langsung kepada Kepala Tata Usaha, dengan rincian tugas sebagai berikut :
a. Menyimpan Dokumen, Rekening Giro atau Bank Keuangan sekolah
b. Mengajukan Pembayaran
c. Membuat Laporan Penggunaan Keuangan BSG, SPP dan sumber lainnya.
d. Melaksanakan Pengambilan dan Pengembalian serta pembayaran Keuangan Negara sesuai petunjuk.
e. Menyimpan arsip/dokumen dan SPJ Keuangan
f. Membuat Laporan posisi anggaran (daya serap)
g. Membuat Lembar Hasil Waskat
h. Menjadi/ melaksanakan tugas kebendaharan dari setiap kepanitiaan yang dibentuk sekolah.
i. Membentuk Keuangan berdasarkan sumber keuangannya pada buku kas umum, pembantu dan tabelaris.

j. Bendahara diangkat oleh ketua yayasan dalam jangka waktu 2 tahun dan dapat diberhentikan apabila tidak cakap.
9. Administrasi Umum

Melaksanakan Ketatata Usahaan Sekolah dan bertanggung Jawab kepada Kepala Tata Usaha, dengan rincian tugas sebagai berikut :
a. Menyusun Program Kerja tata usaha sekolah
b. Pengelolaan keuangan sekolah
c. Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa
d. Pembinaan dan pengembangan karier pegawai tata usaha sekolah 
e. Penyusunan administrasi perlengkapan sekolah
f. Penyusunan dan penyajian data/statistik sekolah
g. mengkoordinasikan dan melaksanakan 7 K
h. Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan, pengurusan ketataushaan secara berkala.
i. Melaksanakan penyimpanan / mengarsipkan surat-surat masuk dan keluar serta surat-surat lainnya dan mencatatnya dalam agenda surat menyurat.

j. Melaksanakan sistem mutu yang berhubungan dengan bagian-bagiannya.

k. Mengisi format dan buku-buku / instrument yang berhubungan dengan taruna termasuk mencatat nilai taruna dalam buku induk.

l. Memastikan jumlah taruna tetap pertriwulan dengan data-data akurat.

m. Melaporkan kepada kepala sekolah melalui kepala tata usaha untuk diteruskan ke yayasan.

n. Kasie. Administrasi umum diangkat oleh ketua yayasan dalam jangka waktu 2 tahun dan dapat diberhentikan apabila tidak cakap.
10. Ketua Kompetensi Keahlian
a. Menyusun struktur organisasi, uraian tugas dan mekanisme kerjanya
b. Menyusun pembagian tugas sesuai dengan struktur organisasi
c. Menyusun program kerja bidang Kompetensi Keahlian Nautika 
d. Melaksanakan inventarisasi peralatan laboraturium Kompetensi Keahlian Nautika
e. Menata kelengkapan kurikulum Program Kompetensi Keahlian Nautika
f. Melakukan koordinasi dengan waka Kurikulum dalam penyusunan jadwal mata diklat / KBM Kompetensi Keahlian Nautika
g. Berkoordinasi dengan waka kesiswaan menyusun program Penerimaan Siswa Baru (PSB)
h. Melaksanakan pendaftaran dan seleksi PSB
i. Melaksanakan kegiatan Orientasi / Madabintal bagi siswa baruMelakukan koordinasi dengan waka Sarana dan Prasarana menyusun kelengkapan bahan dan peralatan praktek siswa untuk Kompetensi Keahlian Nautika
j. Menganalisa dan menginventarisasi kebutuhan alat dan bahan praktek
k. Melaksanakan promosi sekolah melalui brosur dan iklan ke lingkungan sekitar dengan berkoordinasi dengan waka Humas
l. Memasyarakatkan Visi dan Misi SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang
m. Melengkapi dokumen-dokumen administrasi
n. Memotivasi tenaga pengajar Kompetensi Keahlian Nautika untuk menyusun bahan ajar (modul, diktat, lembar kerja dll) dan Memotivasi tenaga pengajar guna kelancaran proses pembelajaran, kegiatan pengayaan dan perbaikan hasil belajar siswa Kompetensi Keahlian Nautika
o. Melaksanakan Uji Kompetensi (Project Work)
p. Membina kedisiplinan siswa, khususnya Kompetensi Keahlian Nautika dan Melaksanakan bimbingan siswa berkoordinasi dengan guru BP/BK
q. Membina kegiatan Dewan Taruna dan ekstrakurikuler berkoordinasi dengan waka kesiswaan
r. Menyusun pengadaan peralatan melalui proyek-proyek
s. Menyusun tata tertib pemanfaatan fasilitas Bidang Keahlian
t. Mengevaluasi keterlaksanaan program, Mengevaluasi kelengkapan program
u. Mengevaluasi struktur organisasi, Menindaklanjuti hasil evaluasi, dan Membuat laporan tahunan
v. Ketua Kompetensi Keahlian diangkat oleh ketua yayasan dalam jangka waktu 2 tahun dan dapat diberhentikan apabila tidak cakap.

11. Wali Kelas

a. Mengadakan pembentukan pengurus kelas
b. Membuat dan mengisi buku kelas, meliputi :
a Buku daftar kelas
b Presensi kelas
c Jurnal kelas
c. Merekap dan mengumumkan nilai sub sumatif dan membagikan raport kepada siswa/wali murid
d. Selalu memonitor kelasnya dalam semua kegiatannya, SPP-nya dan lain-lain
e. Selalu menanamkan perilaku sopan, disiplin dan pekerti yang luhur kepada siswa
f. Selalu menanamkan rasa kebersamaan dan gotong royong pada semua siswa sehingga kelas merupakan home room bagi siswa dan tercipta suasana belajar yang nyaman
g. Selalu mengidentifikasi gejala-gejala yang kurang menguntungkan kesehatan dan kesejahteraannya
h. Selalu aktif memotifasi siswa agar timbul kreatifitasnya untuk menunjang keberhasilan studinya
i. Membuat laporan kepada kepala sekolah tentang keadaan kelasnya masing-masing setiap akhir bulan
j. Memahami dan melaksanakan
12. Tugas Guru

a. Memberikan pelajaran sesuai dengan bidang studi yang ditetapkan oleh kepala sekolah
b. Memulai dan mengakhiri tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
c. Memeriksa dan mengisi daftar hadir siswa dan jurnal mengajar
d. Mananda tangani presensi yang telah disediakan
e. Memparaf presensi siswa setiap jam mengajar
f. Membuat catatan khusus anak-anak yang tidak mengikuti pelajaran
g. Membuat program semester/tahunan
h. Membuat satuan pelajaran/RPP
i. Membawa satuan pelajaran/RPP setiap melaksanakan tugas mengajar
j. Membuat data daya serap setiap pelaksanaan formatif maupun sumatif
k. Berupaya memenuhi target kurikulum yang telah ditentukan oleh GBPP
l. Membuat rencana kegiatan kurikuler dan melaksanakannya
m. Menyerahkan hasil evaluasi kepada wali kelas/bagian kurikulum tepat pada waktunya
n. Menciptakan suasana yang tertib dan tenang pada waktu menyampaikan pelajaran
o. Memberi tugas-tugas bermanfaat, menarik dan merangsang motivasi siswa yang berkaitan dengan bidang studinya, apabila dengan sangat terpaksa tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana yang telah ditentukan
p. Melaksanakan tugas-tugas tambahan yang diatur oleh kepala sekolah
13. Inventarisasi dan Perlengkapan

Melaksanakan Administrasi Inventarisasi dan Kelengkapan sekolah bertanggung jawab kepada Kepala Tata Usaha, dengan rincian tugas sebagai berikut :
a. Mencatat Penerimaan Barang Inventaris dan Non Inventaris
b. Mengisi Buku Induk Inventaris
c. Mengisi Buku Golongan Inventaris
d. Membuat Buku Penerimaan dan Pengeluaran Barang Non Inventaris
e. Membuat Buku Pengeluaran / Penggunaan Barang Inventaris
f. Membuat Kode / Sandi pada Barang Inventaris
g. Membuat Laporan Keadaan Barang Inventaris dan Mengisi Kartu Barang
h. Membuat Berita Acara Penghapusan Barang Inventaris
i. Menyimpan Dokumen Kepemilikan Barang-barang Inventaris dan dokumen lainnya
j. Membuat Daftar kebutuhan Sarana atau Prasarana atau ruang
k. Membuat Daftar Pengumuman Barang Inventaris pada setiap ruangan
14. Adminstrasi Kesiswaan
Melaksanakan Administrasi Kesiswaan, bertanggung jawab kepada Kepala Tata Usaha, dengan rincian tugas sebagai berikut :
a. Membuat Daftar Nomor Induk Siswa dan Mengisi Buku Klaper Siswa
b. Mengisi Buku Induk Siswa dan Mengisi Buku Mutasi Siswa
c. Membuat Daftar Keadaan Siswa dan Membukukan Daftar Keadaan Siswa
d. Membukukan Daftar Siswa perkelas dan Mencatat Pendaftaran Siswa Baru
e. Membuat usulan peserta ujian dan Menyimpan daftar Lulusan
f. Menyimpan Daftar Penerimaan atau penyerahan STTB
g. Menyimpan Daftar kumpulan nilai (leger)
h. Menyediakan Blanko Pemanggilan Orang Tua Siswa
i. Membuat Surat Keterangan dan surat mutasi siswa
j. Menyediakan Blanko izin keluar masuk kelas dan Mengisi papan data keadaan siswa
15. Pengelola perpustakaan

Melaksanakan Administrasi Perpustakaan, bertanggung jawab kepada Kepala Tata Usaha, dengan rincian tugas sebagai berikut :

a. Mengisi buku induk Perpustakaan dan Buku Paket
b. Membuat Nomor / Kode Klasifikasi Buku
c. Membuat Buku Pengunjung Perpustakaan
d. Membuat Kelengkapan Kartu, Date due slip, Katalog Anggota Peminjam

e. Membuat Statistik/Grafik Pengunjung dan peminjam
f. Membuat Laporan Keadaan Buku
g. Membuat Daftar pengunaan barang inventaris di perpustakaan

16. Pengelola Laboratorium

Melaksanakan Administrasi Laboratorium, bertanggung jawab kepada Kepala Tata Usaha, dengan rincian tugas sebagai berikut :

a. Mencatat / Membukukan barang-barang laboratorium
b. Menyediakan Buku Penggunaan barang lab
c. Membuat daftar penggunaan laboratorium
d. Melayani kebutuhan alat-alat praktikum
e. Menata, menjaga, dan merawat alat-alat lab
f. Membuat daftar laporan keadaan dan mutasi alat-alat
g. Membuat daftar kebutuhan bahan pratikum

17. Pembantu/Penjaga sekolah
Melaksanakan Kegiatan kebersihan dan pengamanan sekolah, bertanggung jawab kepada Kepala Tata Usaha, dengan rincian tugas sebagai berikut :
a. Menjaga dan melaksanakan kebersihan ruang seluruh bangunan sekolah,
b. Membantu menyediakan kebutuhan guru/pegawai
c. Menyiapakan air minum, mencuci dan menyimpan alat-alat minum dan makan, membuka dan mengunci seluruh ruangan
d. Kebersihan WC Siswa, WC Guru dan Kepala Sekolah, piket malam

BAB IV
ANALISIS DAN PERANCANGAN
4.1 Tahap Perencanaan Sistem
4.1.1 Pendefinisian Masalah 
Setelah penulis mempelajari dan melakukan penelitian pada SMK Pelayaran Panggali Nusantara, penulis dapat mendefinisikan masalah yang terjadi  pada sistem akademik khusus nya pada pengolahan data nilai siswa, yaitu

a) Pengolahan data nilai siswa pada saat ini masih secara manual, yaitu masih ditulis dalam buku daftar nilai

b) Dengan pendataan yang kurang baik sehingga menyebabkan lambatnya untuk mengetahui informasi nilai

c) Lambatnya dalam pembuatan laporan nilai siswa akhir tahun kepada kepala sekolah

4.1.2 Alternatif Pemecahan Masalah
Setelah melakukan analisa terhadap masalah yang ada pada SMK Pelayaran Panggali Nusantara khususnya pada pengolahan data nilai siswa, maka penulis mencoba memberikan alternatif pemecahan masalah yaitu dengan adanya sebuah database pengolahan data akademik khususnya data nilai siswa dapat dilakukan lebih cepat dan efisien dalam menyajikan laporan nilai siswa
4.2 Analisis Sistem yang Berjalan

Sistem yang berjalan pada Sekolah  Menengah Kejuruan (SMK) Pelayran Panggali Nusantara Palembang, dituangkan dalam bentuk Aliran dokumen yaitu :

1. Data siswa diberikan kepada bagian tata usaha, oleh tata usaha data siswa tersebut dicatat dan dibuat arsip dan dari arsip dibuat laporan data siswa untuk kepala sekolah
2. Dari arsip data siswa dibuat data kelas, kemudian dari arsip data kelas dibuat untuk pembuatan jadwal matapelajaran

3. Data guru diberikan kepada bagian tata usaha, oleh tata usaha data guru tersebut dicatat dan dibuat nya arsip, kemudian dari arsip data guru dibuat untuk  sebuah laporan data guru untuk kepala sekolah. Dari arsip data guru dibuat untuk pembagian tugas mengajar, untuk pembagian walikelas (data walikelas) dan untuk pembuatan jadwal matapelajaran

4.  Guru memberikan data nilai kepada walikelas, kemudian walikelas mencatat data nilai, data nilai yang sudah dicatat lalu dipindahkan kedalam buku raport, setelah itu buku raport diberikan kepada kepala sekolah untuk ditandatangan, kemudian raport yang telah ditanda tangan oleh kepala sekolah diberikan kembali kepada walikelas dan dari wali kelas diberikan kepada siswa 

Sistem yang berjalan juga dapat digambar kan dalam aliran bentuk gambar flowchart, sebagai berikut :
Gambar 4.1 Alur Proses Dokumentasi Sistem Lama Yang Berjalan
4.3 Analisis Sistem yang Diusulkan
Pada alur proses dokumen yang diusulkan untuk dibuat sebuah basis data akademik khususnya nilai untuk membantu proses pengolahan data nilai. Sistem yang diusulkan pada Sekolah  Menengah Kejuruan (SMK) Pelayran Panggali Nusantara Palembang, dituangkan dalam bentuk Aliran dokumen yaitu :

1. Data siswa diberikan kepada bagian tata usaha, oleh tata usaha data siswa tersebut diinput dan dari inputan tersebut dibuatlah sebuah laporan data siswa untuk kepala sekolah
2. Dari inputan data siswa dibuat data kelas, kemudian dari data kelas dibuat untuk pembuatan jadwal matapelajaran

3. Data guru diberikan kepada bagian tata usaha, oleh tata usaha data guru tersebut diinput, kemudian dari inputan data guru dibuat untuk  sebuah laporan data guru untuk kepala sekolah. Dari laporan data guru dibuat untuk pembagian tugas mengajar, untuk pembagian walikelas (data walikelas) dan untuk pembuatan jadwal matapelajaran

4. Guru memberikan data nilai kepada walikelas, walikelas mencatat data nilai, data nilai yang sudah dicatat lalu dipindahkan kedalam buku raport, kemudian diberikan kepada tata usaha lalu diinput nilai siswa oleh tata usaha, setelah itu buku raport diberikan kepada kepala sekolah untuk ditandatangan, kemudian raport yang telah ditanda tangan oleh kepala sekolah diberikan kembali kepada walikelas dan dari wali kelas diberikan kepada siswa
Gambar 4.2 Alur Proses Dokumentasi Sistem Yang Diusulkan
4.4 Analisis Kebutuhan
Kebutuhan yang diperlukan terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak, yaitu :
1. Perangkat Keras (Hardware) 
Leptop, keyboard, mouse,Harddisk 320 GB, Printer canon MP 198.
2. Perangkat Lunak (Software)
Perangkat Lunak yang digunakan yaitu Operating System Microsoft windows XP sebagai sistem operasi, Microsoft Visio sebagai Tool.

4.5 Perancangan Sistem
Rancangan sistem yang akan diterapkan pada bagian tata usaha sebagai bagian yang akan menangani pengolahaan data nilai siswa, adapun rancangan sistemnya dapat dilihat sebagai berikut :
1. Pernyataan Misi, Perancangan basis data bertujuan untuk menyimpan data dan mengelola data, sehingga dapat memberikan kemudahan terhadap pengolahan data-data akademik disekolahan SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang,
2. Pernyataan Tujuan, Pernyataan tujuan perancangan basis data ini dijabarkan dalam beberapa kebutuhan akan informasi yang ada. Kebutuhan akan proses basis data antara lain untuk mengelola (memasukkan, memperbarui, dan menghapus) data-data. Selain itu dapat dilakukan pencarian data dan pembuatan laporan yang diperlukan dengan kegiatan akademik.
3. System Definition (Definisi Sistem), Definisi dari sistem merupakan alur dari sistem yang mencakup data-data arsip akademik khususnya pada data nilai pada SMK Pelayaran Panggali Nusantara Palembang, dimana definisi sistem tersebut yang saling berkaitan.
4. Analisis dan Pengumpulan Kebutuhan (Requirement Collection and analysis), Pada tahapan ini langkah awal yang diperlukan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam proses pembuatan basis data akademik adalah dengan melakukan analisis terhadap sistem yang sedang berjalan
5. Perancangan database (Design database), Menurut (Indrajani, 2011) terdapat 3 tahapan dalam perancangan basis data, yaitu: 
a Perancangan Database Konseptual (Conseptual  Database Design) 
b Perancangan Database Logikal (Logical Databases Design)
c Perancangan Database Fisikal (Physical Database Design)
4.6 Perancangan Database Konseptual

Merupakan suatu proses pembentukan model yang berasal dari informasi yang digunakan dalam suatu perusahaan dari semua pertimbangan aspek fisik

1. Diagram Konteks, Diagram konteks adalah diagram yang menggambarkan bagian besar dari aliran arus data aplikasi pengolahan data nilai, yang dapat di lihat pada gambar dibaawah ini :

Gambar 4.3 Diagram Konteks
2. Data Flow Diagram (DFD), Data Flow Diagram ini menjelaskan secara keseluruhan dengan suatu lingkaran proses sistem dan berkaitan dengan entitas eksternal, serta aliran data yang menjelaskan perpindahan data dari proses satu ke proses lain
Gambar 4.4 Diagram Level 0

Data Flow Diagram level 0 yang terdiri dari entitas siswa, guru, wali kelas, tata usaha dan kepala sekolah, yang mana entitas siswa akan memberikan data siswa ke proses aplikasi pengolahan data nilai dan nantinya akan mendapatkan nilai raport sementara. Entitas guru akan memberikan data guru dan nilai ke proses aplikasi pengolahan data nilai. Entitas wali kelas akan memberikan data keterangan ke proses aplikasi pengolahan data nilai. Entitas tata usaha akan membrikan data mata pelajaran ke proses aplikasi pengolahan data nilai. Dari proses aplikasi pengolahan data nilai siswa akan menghasilkan laporan yang terdiri dari laporan guru, laporan jam mengajar dan laporan gaji yang diberikan kepada kepala sekolah

3. Data Flow Diagram level 1, Data Flow Diagram level 1 merupakan rincian tiap-tiap proses yang terjadi pada aplikasi pengolahan data nilai siswa pada program yang akan dibuat dan dapat dilihat pada gamabar dibawah ini
Gambar 4.5 Diagram Level 1

Diagram level 1 terdiri dari 6 proses yang dapat dijelaskan, sebagai berikut

1) Proses pertama adalah proses pencatatan data siswa dimana entitas siswa memberikan data siswa dan pada proses 1 lalu disimpan pada file Siswa
2) Proses kedua adalah proses pencatatan data guru dimana entitas guru akan memberikan data guru lalu diproses pada proses 2 lalu disimpan pada file guru

3) Proses ketiga adalah proses pencatatan data mata pelajaran dimana bagian tata usaha memberikan data mata pelajaran serta memanggil file guru diproses pada proses 3 lalu disimpan pada file mata pelajaran

4) Proses keempat adalah proses pencatatan data nilai pribadi dimana entitas wali kelas memberikan data nilai pribadi siswa serta memanggil file siswa diproses pada proses 4 lalu disimpan pada file nilai pribadi siswa

5) Proses kelima merupakan proses pencatatan data nilai dimana entitas guru memberikan data nilai serta memanggil file siswa, guru, keterangan, mata pelajaran diproses pada proses 5 lalu disimpan pada file nilai pribadi siswa

6) Proses keenam yaitu, proses pembuatan laporan dimana seluruh file dipanggil ke proses 6 dan menghasilkan laporan siswa, laporan guru, laporan mata pelajaran dan laporan nilai yang diberikan kepada kepala sekolah

3.1 Perancangan Database Logikal
Perancangan database logikal menjelaskan tentang proses untuk menghasilkan gambaran dari implementasi database pada tempat penyimpanan, menjelaskan dasar relasi, organisasi file dan indeks

1. Menentukan model logika data
Tahapan ini bertujuan membauat relasi untuk model data logikal lokal untuk menggambarkan entiti, relasi dan atribut-atribut yang diidentifikasi

Relasi siswa dengan nilai

Gambar 4.6 Relasi Siswa Dengan Nilai Menggunakan Model Logika Data
2. Diagram ER untuk menggambarkan Relasi lobal
Setelah memvalidasikan relasi-relasi dalam model data logikal lokal menggunakan teknik normalisasi, selanjutnya yang dilakukan adalah menggambarkan model logikal global yang diperoleh dari tahap sebelumnya. ER relasi global dapat dilihat pada gambar yaitu

Gambar 4.7 Diagram ER Relasi Global
3.2 Perancangan database Fisikal
Merupakan tahapan untuk mengimplementasikan hasil perancangan database secara logis menjadi tersimpan secara fisik pada media penyimpanan eksternal sesuai dengan DBMS yang digunakan.

Proses perancangan fisik merupakan transformasi dari perancangan logis terhadap jenis DBMS yang digunakan sehingga dapat disimpan secara fisik pada media penyimpanan

1. Pemilihan DBMS, Pada tahapan ini penulis menggunakan My SQL sebagai DBMS untuk mendukung aplikasi database sebelum menuju desain logical
2. Transformasi Entitas ke Table,  Setelah melakukan pemilihan DBMS, langkah selanjutnya mentransformasikan entitas yang ada menjadi sebuah tabel, file-file yang diperlukan dan yang akan digunakan pada program pengolahan data nilai siswa yang akan dibuat adalah sebagai berikut :
a. Rancangan File Tabel Guru, Pada tabel guru ini berasal dari transformasi entitas guru yang mana rancangan File tabel guru terdiri dari beberapa File.
Table 4.1 Tabel Guru

	No.
	Field
	Type 
	Ukuran
	Keterangan

	1.
	Nip
	VarChar
	10
	

	2.
	Nm_guru
	VarChar
	50
	

	5.
	Jns_kelamin
	VarChar
	15
	

	6.
	Alamat
	VarChar
	50
	

	7.
	Status
	VarChar
	15
	

	8.
	Tlp
	Integer
	12
	


b. Tabel Siswa, Pada tabel siswa ini berasal dari transformasi entitas siswa yang mana rancangan File tabel siswa terdiri dari beberapa File yaitu
Table 4.2 Tabel Siswa
	No.
	Field
	Type
	Ukuran
	Keterangan

	1.
	Nis 
	VarChar
	10
	

	2.
	Nm_siswa
	VarChar
	50
	

	5.
	Jns_kelamin
	VarChar
	15
	

	6.
	Nm_ortu
	VarChar
	50
	

	7.
	Pekerjaan_ortu
	VarChar
	15
	

	8.
	Alamat
	VarChar
	50
	

	9.
	Agama
	VarChar
	15
	


c. Tabel Nilai, Pada tabel nilai ini berasal dari transformasi entitas siswa, guru, matapelajaran yang mana rancangan File tabel nilai terdiri dari beberapa File.
Table 4.3 Tabel Nilai
	No.
	Field
	Type
	Ukuran
	Keterangan

	1.
	Nis
	VarChar
	10
	

	2.
	Nm_siswa
	VarChar
	50
	

	3.
	Kd_mapel
	VarChar
	10
	

	4.
	Semester
	VarChar
	15
	

	5.
	Tahun 
	VarChar
	15
	

	6.
	Kelas 
	VarChar
	10
	

	7.
	Nip
	VarChar
	10
	

	8.
	Uharian
	Integer
	5
	

	9.
	Ntugas
	Integer
	5
	

	10.
	Mid
	Integer
	5
	

	11.
	Nsemester
	Integer
	5
	

	12.
	Nraport
	Integer
	5
	


d. Tabel Matapelajaran, Pada tabel matapelajaran ini berasal dari transformasi entitas matapelajaran yang mana rancangan File tabel matapelajaran terdiri dari beberapa File.
Table 4.4 Tabel Matapelajaran
	No.
	Field
	Type
	Ukuran
	Keterangan

	1.
	Kd_mapel
	VarChar
	10
	

	2.
	Nm_mapel
	VarChar 
	25
	

	3.
	Kelas
	Text
	10
	

	4.
	Semester
	Text
	5
	

	5.
	NIP
	VarChar
	10
	

	6.
	Nm_guru
	VarChar
	50
	

	7.
	Jam
	Time
	-
	

	8.
	Hari 
	VarChar 
	8
	


e. Tabel Mengajar, Pada tabel mengajar ini berasal dari transformasi entitas matapelajaran, guru yang mana rancangan File tabel jadwal mengajar terdiri dari beberapa File.
Table 4.5 Tabel Mengajar
	No.
	Field
	Type
	Ukuran
	Keterangan

	1.
	Kd_mapel
	VarChar
	10
	

	2.
	Nm_mapel
	VarChar 
	25
	


f. Tabel Nilai_pribadi, Pada tabel nilai_pribadi ini berasal dari transformasi entitas siswa, nilai,  yang mana rancangan File tabel nilai_pribadi terdiri dari beberapa File.
Table 4.6 Tabel Nilai Pribadi
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, pada bab ini akan membahas hasil rancangan akademik yang telah didapat setelah melalui beberapa tahapan dalam basis data.sesuai dengan hasil rancangan pada bab IV dan sesuai dengan tahapan-tahapan pembuatan basis data.

Dari hasil tahapan tersebut dapat menghasilkan sebuah basis data akademik dan basis data tersebut dibuat menggunakan MySQL dengan menggunakan cmd. Adapun tahapan-tahapan untuk menjalankan perintah dari cmd, sebagai berikut :
5.2 Pembahasan
Berikut ini yang akan dibahas mengenai rancangan basis data, yang disertai dengan tampilan telah terbentuk dengan perintah DDL (Data Definition Language), dan perintah-perintah DML (Data  Manipulation Language) yaitu sebagai berikut :

5.2.1   Tahapan-Tahapan Untuk Menjalankan Perintah Dari cmd

Adapun tahapan-tahapan dari menjalankan cmd yaitu sebagai berikut :

1. Pilih star pilih RUN, lalu ketik cmd, kemudian tekan enter, seperti gambar di bawah ini :
Gamabar 5.1 Tampilan Awal cmd

2. Setelah melakukan tahapan pertama, akan muncul layar cmd lalu ketik petunjuk langkah awal menuju database
Ketik :



C:\Users\user>cd..



C:\Users>cd..



C:\>xampp\mysql\bin\mysql –u root –p



Enter password :
Ketika keluar enter password, klik saja enter

Gamabar 5.2 Tampilan Tahapan Menuju Database
3. Setelah tampilan cmd sukses, langkah selanjutnya pembuatan database

Ketik :


Mysql > Create database akademik;

Klik enter, kemudian 

Ketik :


Mysql > use akademik;


Gambar 5.3 Tampilan Pembuatan Database
5.2.2 Perrintah-Perintah DDL (Data Definition Language)
Adapun perintah-perintah dalam pembuatan DDL (Data Definition Language), adalah :
1. Create database namadatabase;

Misalkan :
Mysql > create database akademik;
Gambar 5.4 Tampilan Membuat Database
2. Menampilkan database;


Misalkan :



Mysql > show database;

Gambar 5.5 Tampilan Melihat Semua Database
3. Menghapus database;


Misalkan :

Mysql > drop database penjualanbaju;

Gambar 5.6 Tampilan Menghapus Database
4. Tabel Data Siswa
Perintah DDL dan DML untuk membuat tabel siswa dan hasil dari pembuatan tabel siswa.
Gambar 5.7 Tabel Data Siswa
5. Tabel Data Guru
Perintah DDL untuk membuat tabel guru dan hasil dari pembuatan tabel guru.
Gambar 5.8 Tabel Data Guru
6. Tabel Matapelajaran
Perintah DDL untuk membuat tabel matapelajaran dan hasil dari pembuatan tabel matapelajaran
Gambar 5.9 Tabel Matapelajaran
7. Tabel Mengajar
Perintah DDL untuk membuat tabel mengajar dan hasil dari pembuatan tabel mengajar
Gambar 5.10 Tabel Mengajar
8. Tabel Nilai Pribadi
Perintah DDL untuk membuat tabel Nilai Pribadi dan hasil dari perintah DDL 
Gambar 5.11 Tabel Nilai Pribadi
9. Tabel Nilai
Perintah DDL untuk membuat tabel Nilai dan hasil dari perintah DDL.
Gambar 5.12 Tabel Nilai
1.1.1 Perintah-Perintah DML (Data  Manipulation Language)

DML adalah kelompok perintah yang berfungsi untuk memanipulasi data dalam basis data, misalnya untuk pengambilan data, penyisipan data, mengubah data dan penghapusan data-data. Perintah-perintah yang tergolong dalam kategori DML adalah : INSERT, DELETE, UPDATE dan SELECT. 
1. Perintah update
Gambar 5.13 Tampilan Insert Guru
Gambar 5.14 Tampilan Update Guru
2. Perintah delete
Gambar 5.15 Tampilan delete
3. Perintah natural join
Natural join digunakan untuk menampilkan semua data dari dua tabel dimana jika terdapat kolom yang sama, maka yang akan ditampilkan hanya salah satunya, yaitu pada kolom dari tabel sebelah kiri adapun perintah natural join. 
Gambar 5.16 Tampilan Natural Join
4. Perintah inner join (menggabungkan 2 tabel)
Gambar 5.17 Tampilan Inner Join (Menggabungkan 2 Tabel)
5. Perintah inner join (menggabungkan 3 tabel)
Gambar 5.18 Tampilan Inner Join (Menggabungkan 3 Tabel)
6. Perintah select inner join
Gambar 5.19 Tampilan Select Inner Join 
7. Perintah select
Berikut ini merupakan perintah untuk menampilkan data pada tabel nilai setiap siswa 

Gambar 5.20 Tampilan Select
8. Perintah Menambahkan Column
Gambar 5.21 Tampilan Menambahkan Column
9. Perintah Mengubah Column
Gambar 5.22 Tampilan Mengubah Column
10. Perintah Menghapus Column
Gambar 5.23 Tampilan Menghapus Column
BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian ini maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dalam mencapai tujuan. Adapun kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut :
1. Metode yang digunakan untuk pengolahan data siswa menggunkan metode DBLC (database life cycle)
2. Dari hasil tersebut dapat mempercepat dalam penyediaan laporan apabila laporan tersebut dibutuhkan oleh kepala sekolah
6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang penulis sampaikan antara lain :
1. Dengan adanya rancangan database akademik dapat mempermudah dalam pengolahan data akademik sehingga dapat memperbaharui prosedur sistem yang lama dengan prosedur sistem yang baru.
2. Penelitian ini disarankan dapat dipergunakan dan dikembangkan untuk penelitian selanjutnya.
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